BAB |1
KLEPTOMANIA DAN BERBAGAI ASPEKNYA

1. Pengertian, Ciri-ciri, Jenis dan Gejala Kleptomania

a.Pengertian Kleptomania

Kleptomania mulanya berasal dari bahasa Yunani, yaitu “kleptin” yang
berarti mencuri, dan “mania” yang berarti kegilaan (perasaan yang kuat dan
menggebu-nggebu).! Jadi kleptomania berarti suatu gangguan kejiwaan mencuri atau
juga dapat diartikan sebagai suatu kegairahan rangsangan seksual yang berasosiasi
dengan suatu dorongan untuk melakukan perbuatan mencuri.

Sudarsono, menyatakan bahwa kleptomania adalah dorongan hati untuk
mencuri milik atau harta benda orang lain demi kepuasan hatinya, keinginan kuat
untuk mencuri, bukan hasil dari yang dicuri.?

Dari pengertian tersebut kita dapat mengetahui bahwa perbuatan seperti itu
terkadang dapat dilakukan dengan kesadaran. Dengan demikian kesadaran itu sendiri
merupakan kemampuan inividu untuk mengadakan hubungan dengan lingkungannya
serta terhadap diri sendiri, juga mengadakan pembatasan terhadap lingkungan serta
terhadap dirinya sendiri. Jika kesadaran itu dalam keadaan baik, maka terjadi orientasi
dan suatu pengertian yang baik serta pemakaian informasi yang masuk secara efektif

melalui ingatan dan pertimbangan yang baik juga,

1 C.P. Chalpin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini Kartono. (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1993), him. 280.
? Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 122.
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Menurut W.F. Maramis, istilah kompulsi menunjukkan pada dorongan atau
implus yang tidak dapat ditahankan untuk melakukan suatu tindakan. Pada neurosa
jenis ini individu menghilangkan kecemasannya dengan suatu perbuatan atau buah
pikiran yang berulang-ulang. Bahkan pada saat itu juga penderita mengetahui bahwa
perbuatan dan pikirannya itu tidak masuk akal, tidak pada tempatnya atu tidak sesuai
dengan keadaan, tetapi ia tidak dapat menghilangkannya dan orang tersebut tidak
mengerti mengapa ia mempunyai dorongan yang begitu kuat untuk berbuat dan
berfikir demikian. Tetapi, bila ia tidak menuruti keinginan dan dorongan tersebut,
maka akan timbul suatu kecemasan yang begitu besar. Pikiran dan dorongan mendesak
kealam sadar secara gigih dan terus menerus, dan timbul perasaan takut yang besar
dan penderita berusaha untuk bisa menghilangkan pikiran dan dorongan tersebut,
tetapi ketika saat itu juga pikiran dan dorongan itu terus menerus timbul terhadap si

penderita.’
1. Ciri-Ciri Pengidap Kleptomania
Rasdian mengatakan cirri-ciri mengenai kleptomania adalah sebagai berikut :

a. Pencurian dilakukan sendirian (solitary act) tidak ada orang lain atau kelompok
yang membantunya.

b. Adanya suatu peningkatan rasa tegang sebelum melakukan pencurian.

c.~ Rasa puas setelah melakukan tindakan pencurian.

d. Penderita kleptomania tampak cemas, murung dan merasa bersalah pada saat

melakukan pencurian, namun hal tersebut tidak mencegah pengidap kleptomania

* W.F. Maramis, Catatan llmu Kedokteran, (Surabaya : Airlangga University Press, 1995),
268.
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untuk mengulangi perbuatannya. Dan tidak semua kesempatan yang ada
digunakan oleh pengidap kleptomania untuk mencuri.’

Subjenis Mania
Menurut A. Supratikna, ada beberapa subjenis mania, antara lain yaitu ;

Mania sub akut, dengan mempunyai cirri-ciri : diliputi perasaan gembira bertaraf
sedang dan mempunyai sifat over aktif, sangat percaya pada kemampuan dan
pengetahuannya, serta senang menyatakan pendapat tentang apa saja dan kepada
siapa saja, kemudian jenis ini mengalami peroses berfikir yang begitu cepat
seperti tidak mengenal lelah dan praktis tidak pernah tidur puas sebab merasa
tidak membutuhkannya. Namun pada saat siang harinya jenis orang seperti ini
selalu menyibukkan diri dengan berbagai aktifitas yang sepertinya tidak ada
habis-habisnya, mengadakan pembicaraan, berkunjung menghadiri pertemuan dan
lain sebagainya yang membuat dirinya tetap dalam keadaan sibuk.

Mania akut, jenis mania akut ini mempunyai ciri-ciri omongan besar, bersikap
diktator dan senang memerintah siapa saja yang diinginkan.

Mania disertai delirium atau kekacauan mental, dengan mempunyai cirri-ciri :
perilaku dan pikiran penderita sama-sama kacau.

Penyebab dari semua bentuk ganguan diatas dapat berasal dari konstitusi

kecenderungan untuk memandang segala sesuatu yang dilihat serba negatif, perasaan

yang selalu bersalah, baik kepada diri sendiri maupun terhadap lingkungan sekitar.”

* Rasdian, Muslim, Pedoman Pengelolaan dan Diagnosis Gangguan Jiwa di Indonesia, Cet

I11. (Jakarta : bagian psikiatri fakultas kedokteran Ul, 2002), 110.

> A. Supratikna, Mengenal Prilaku Abnormal (Yogyakarta : Kanisius, 1995), 70.
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3.. Gejala-gejala penderita kleptomania
Menurut Kartini Kartono gejala-gejala yang dialami pada seorang penderita
kleptomania yaitu :
a.  Kesabaran seorang penderita kleptomania kabur dan idenya tidak menentu.
b. Emosi seorang penderita kleptomania pendek-pendek dan meledak-ledak.
c. Penderita kleptomania menjadi lebih aktif, sangat ribut dan lari kesana kemari.
d. Pada stadium berat, seorang penderita kleptomania bisa melakukan serangan-
serangan dan usaha-usaha untuk melakukan tindakan bunuh diri.
e. Penderita kleptomania selalu merasa dikejar-kejar oleh ilusi-ilusi serta halusinasi.
f.  Penderita kleptomania sangat tidak sabar dan tidak toleran.
g. Penderita kleptomania mempunyai diorentasi total terhadap ruang, tempat dan
waktu.®
A. Tingkatan Mania
Menurut Zakiah Daradjat ada tiga macam tingkatan mania, yaitu ringan (hypo),
berat (acute) dan sangat berat (hyper).
Pada umumnya seseorang yang terkena mania ringan (hypo) dapat terlihat
selalu aktif, tidak kenal payah, suka menguasai pembicaraan, tidak suka ditegur baik
perkataan maupun perbuatannya, kemudian orang yang terkena mania ringan (hypo)

tidak tahan mendengar kecaman yang dating dari lingkungan sekitar terhadap dirinya.

Kemudian didalam mania yang berat (acute) biasanya penderita mengalami

ilusi-ilusi pada waktu tertentu, sehingga sukar baginya untuk melakukan suatu

® Kartini, Kartono, Psikologi Sosial 3, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), 249.
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pekerjaan dengan teratur, dan sulit baginya mengungkapkan rasa gembira dan

bahagianya yang sangat berlebih-lebihan.

Namun didalam hal ini mania yang sangat berat (hyper) yang mana orang
yang diserangnya kadang-kadang membahayakan dirinya sendiri dan mungkin

membahayakan orang lain akan sikap dan perbuatannya.

Penyakit seperti ini sering dinamakan dengan “gila berulang-ulang”, karena
dalam waktu sesaat berubah-ubah dari rasa lega dan gembira yang berlebih-lebihan,
kemudian setelah itu bisa kembali atau menurun menjadi sedih, muram dan tidak

berdaya.’
Menurut Kartini Kartono, tingkatan mania ada 3 macam yaitu :

a. Tingkatan Hipomania (Hypo = kurang, mania = kegiatan)

- Timbulnya kegelisahan yang berlebih-lebihan, orang tersebut sangat aktif
sekali, dan orang tersebut juga tidak mengenal jemu.

- Orang tersebut juga berbicara cepat sekali, penuh gembira dan penuh gairah.

- Orang tersebut juga sangat irritable, tidak toleran dan juga tidak sabaran.
b. Tingkatan Mania Acute/Akut :

- Orang tersebut mempunyai pikiran, ide-ide dan perasaannya begitu cepat
bergerak dengan silih berganti dan terus menerus.

- Hilanglah kemampuan orang tersebut untuk berorientasi, dan kemudian
kesdarannya menjadi kabur, orang tersebut juga sering mengalami euphoria (perasaan

senag, positif).

7 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung, 1983), 61.
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c.. Tingkatan Mania Hyperacute/Hiperakut :

- Orang yang mengalami ini mempunyai dorongan kuat untuk melakukan
kekerasan, kemudian suka berkelahi, menjadi destruktif, dan juga diikuti dengan
kecapaian yang luar biasa.

- Mengalami disorientasi total terhadap waktu, tempat dan orang, kemudian

diikuti dengan delirium (merasa kegila-gilaan), halusinasi dan kehilangan wawasan.®

Bahwasannya gangguan kejiwaan adalah merupakan sejumlah kelainan yang
mana itu semua terjadi bukan karena kelainan jasmani. Anggota tubuh antara
kerusakan system otak (namun gejalanya bersifat badaniyah), akan tetapi merupakan
kumpulan dari keadaan yang tidak normal, baik yang berhubungan dengan fisik

maupun dengan mental.

Menurut Zakiah Daradjat mengemukakan bahwasannya dalam hal yang
pertama, si penderita akan berteriak mencaci maki, marah-marah dan sebagainya,
namun setelah beberapa saat si penderita kembali kepada ketenangan biasa dan bekerja

seperti tidak ada apa-apa yang telah terjadi pada dirinya.

Kemudian dilihat dalam hal kedua mungkin si penderita sangat emosional, marah-
marah, mencaci maki, memukul orang yang ada disekitarnya, ingin menghancurkan
segala sesuatu, tertawa terbahak-bahak dan sebagainya. Namun dalam sebentar waktu
si- penderita berubah menjadi tenang kembali, bahkan kelihatan menjadi sedih,

murung, rendah dan kecil hati. ®

® Kartini kartono dan Jenny Andari, Kesehatan Mental Dalam Islam. (Bandung : Mandarmaju,
1989), 136.
® Zakiah Daradjat, Op. Cit, h 60.
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Kleptomania itu merupakan salah satu kelainan jiwa atau gangguan kejiwaan
yang sifatnya dari bagian perbuatan kompulsif, yaitu suatu perbuatan dimana orang
tersebut terpaksa untuk melakukannya, dan kemudian melakukan perbuatan tersebut
berulang-ulang, baik yang positif maupun yang negatif. Perbuatan yang dilakukannya
tersebut timbul dari perasaan yang khusus yang dialami oleh penderita kleptomania itu
sendiri. Dorongan hati untuk melakukan perbuatan demi kepuasan hatinya yang
disertai dengan kecemasan dan emosi saat ia melakukan tindakannya tersebut. Apabila
si_penderita tidak melakukan perbuatan tersebut, maka akan bertambah timbulnya
emosi dan cemas yang kuat dan ia tidak akan merasa bersalah atau berdosa terhadap

sesuatu yang telah dilakukannya.

Seorang penderita yang terkena penyakit kleptomania akan mempunyai sifat
yang karakteristik, yaitu jika si penderita melakukan perbuatan tersebut, si penderita
merasakan suatu kesenangan dan kepuasan yang dirasakannya setelah ia berhasil
melakukan tindakannya tersebut. Akan tetapi apabila sipenderita tidak melakukan atau
menekan dari keinginannya yang begitu besar, maka si penderita kleptomania akan
merasa tidak senang, merasa berdosa, timbulnya rasa bersalah dan rasa tidak puas, si

penderita bahkan akan merasakan kebingungan dan bahkan panik.™

Demikian juga seseorang yang terkena penyakit kleptomania, dia mempunyai
suatu kecenderungan yang sangat besar untuk melakukan perbuatan mencuri demi
kepuasan hatinya, akan tetapi soseorang yang mengidap penyakit kleptomania tersebut

tidak membutuhkan akan hasil dari barang yang telah dicurinya. Pada umumnya

'® Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung : Mandar Maju,
1989), him. 120.
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penderita kleptomania merasa gelisah dengan perbuatan mencuri tersebut, akan tetapi

la tidak dapat menghindarkan dirinya dari tindakan tersebut.

Dengan semangat tinggi yang normal seperti orang normal pada umumnya,
penderita kleptomania juga merasakan suatu keseimbangan. Dan yang lebih penting
lagi, mereka dapat menguasai suasana hati mereka namun hal tersebut tidaklah
berlangsung lama, sebab apabila keinginan untuk mencuri timbul kembali, maka si
penderita kleptomania tidak akan dapat menahan diri. Semangat yang begitu tinggi
dan berkepanjangan serta tidak tepat bukanlah merupakan suatu keperibadian

penderita kleptomania yang seperti biasanya.

Penderita kleptomania dalam stadium akan sering membuat dirinya lebih
kreatif yang bermanfaat bagi orang lain ataupun orang yang berada disekitarnya. Hal
ini sering sekali terjadi baik dilingkungan sekolah, kampus, ataupun dilingkungan
masyarakat. Tekanan batin ini sering kali muncul baik siang hari maupun malam hari.
Sebagaian besar seseorang yang ada dalam suasana hati ini mengalami saat-saat
kemarahan yang besar dan mencekam, atau bahkan mereka akan merasakan tekanan
berat dalam kepala dan tubuh mereka yang sering disebut dengan frustasi, disebabkan
pada saat itu mereka tidak mampu menyelesaikan tugas mereka dengan baik dan

benar.'*

Orang yang mengalami kleptomania atau mania akan merasakan ayunan
suasana hatinya menekan pada saat melakukan perbuatannya tersebut. Banyaknya

pikiran yang tidak putus-putusnya yang dapat menggetarkan benaknya dan sipenderita

" Patrick Mc. Keon, Psikologi Populer Menghadapi Depresi dan Elasi, Terjemahan F.X.
Budianto. (Jakarta : Arean, 1990), 24.
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merasa seakan-akan kepalanya akan meledak. Kegiatan yang semakin meningkat,
yang ia rasakan sebagai kegelisahan ekstrim, yang mana pikiran-pikiran yang berpacu
telah melampaui kemampuan otak untuk mengasimilasi dan mengolah pikiran-pikiran

tersebut.

Kleptomania juga merupakan suatu gejala dari kompulsi anti sosial,
maksudnya ialah penderita dihinggapi perasaan dipaksa untuk melakukan suatu
tindakan yang sifatnya anti terhadap social atau merugikan orang lain dan bahkan

masyarakat luas.*?

Dikatakannya bahwa tingkah laku pengidap kleptomania yang merupakan
bagian dari kompulsi anti sosial adalah suatu keinginan yang sulit dicegah untuk
melakukan perbuatan mencuri. Penderita kleptomania juga melakukan suatu perbuatan
yang sangat cenderung untuk melakukan tindakan pencurian tersebut sangat sulit
dicegah, karena perbuatannya tersebut merupakan suatu kebiasaan yang tidak bisa
dengan mudah untuk dikontrol, dikendalikan dan sangat bertentangan dengan
kemauan yang sadar pada saat melakukan pencurian. Penderita kleptomania sadar
kalau perbuatannya itu sangat dilarang oleh hukum. Akan tetapi si penderita tidak
dapat menahan dorongan hatinya, dan bahkan ia tidak mampu untuk mengontrolnya,
sebab ia sudah dikuasai oleh suatu kecemasan serta dorongan-dorongan untuk
melakukan perbuatan pencurian tersebut. Sangat disayangkan sekali penderita
kleptomania dengan sia-sia melawan pikiran dan kecemasan, karena sudah menjadi

suatu mekanisme kebiasaan dalam melakukan tindakan pencurian.

2 Ahmad Mubarok, Konseling Agama, Teori dan Kasus, (Jakarta : Bina Rena Pariwara, 2000),
54.
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Perlu kita ketahui bersama-sama bahwa tidak adanya penjelasan yang secara
khusus yang menjelaskan tentang kleptomania itu sendiri, oleh karena itu kleptomania

merupakan salah satu dari suatu keperibadian kompulsi.

Individu dengan keperibadian anti sosial sebagai orang yang pada umumnya
tidak tersosialisasi. Perilakunya berulang-ulang membawanya kedalam konflik dengan
masyarakat, penderita juga tidak mempunyai loyalitas terhadap kelompoknya ataupun
terhadap norma-norma sosial. Pada umumnya egosentrik ataupun ego yang sangat
tinggi dan besar, tidak bertanggung jawab, toleransi terhadap kekecewaan yang
rendah dan kecenderungan menyalahkan orang lain dan bahkan memberikan suatu

alsan yang masuk akal mengenai perilakunya.*®

Secara umum, para ahli kejiwaan mempunyai pendapat bahwa yang menjadi
penyebab dari penyakit kleptomania itu adalah suatu peristiwa yang tidak
menyenangkan, yang belum dan bahkan tidak pernah terjadi pada masa kanak-kanak
dahulu dan bahkan adanya salah pengertian tentang nilai sosial, juga datang dari suatu
depresi yanga sangat hebat. Faktor tersebut mencerminkan peranan yang sangat
menentukan dalam terjadinya perbuatan kleptomania dari bagian kompulsi yang
dipandang sebagai perbuatan yang tidak matang dari segi sosial dalam kehidupan. Para

ahli psikiatri menggolongkan sebagai berikut :

1.~ Penyakit ini kadang-kadang terjadi sebagai salah satu cara pengungkapan dari
keadaan dan rasa cemas yang terjadi akibat ketegangan jiwa yang menyerang

individu.

Y W.F. maramis, Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya : Airlangga University Press,
1995),h 290.
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2.. Keadaan penyakit ini dapat terjadi karena keinginan yang pada dasarnya tidak
disadari, artinya penyakit ini bisa saja terjadi ketika si penderita dalam keadaan
tidak sadar.™

Jenis tingkatan mania dan hal-hal yang berkaitan dengan penyakit
kleptomania dapat diketahui bahwa kleptomania tersebut adalah merupakan suatu
penyakit atau gangguan kejiwaan yang dapat menimbulkan kerugian pada orang lain.

Bagaimanapun juga tendensi dan kleptomania adalah suatu pencurian, sebab dengan

mlakukan pencurian tersebut, maka si penderita akan mempunyai kepuasan dalam hati

dan mendapatkan suatu kesenangan pada waktu mengerjakan perbuatannya tersebut.
Perilaku kompulsi yang bertentangan dengan masyarakat (anti cocial
compulsions) adalah sama halnya dengan kleptomania (mencuri). Perbedaan
terpenting antara kleptomania dan mencuri itu adalah orang yang melakukan
perbuatan itu selalu merasa bahwa ia dalam bahaya, bingung dan sangat goncang, dan
ia dalam keadaan terpengaruh oleh perasaan itu serta akan merasa puas sesaat setelah
selesai, dan bahkan benda yang telah dicuri tidaklah langsung digunakan atau
diperjualbelikan, melainkan hanya disimpan yang denga berjalannya waktu si
penderita lupa akan ia telah melakukan pencurian. Sedangkan pencurian biasa juga
mengalami kecemasan disaat melakukan pencurian namun ia akan langsung menjual

atau menggunakan barang yang telah dicurinya.

" Mustofa Fahmi, Kesehatan Jiwa Dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, Terjemahan
Zakiah Daradjat. (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), 98.
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B. Perilaku Pengidap Kleptomania dan Faktor yang Mempengaruhi Pengidap

Kleptomania

Perilaku seseorang yang mengidap kleptomania dapat kita lihat misalnya

seorang laki-laki yang sangat kaya raya pernah ditemukan sedang mencuri barang-

barang yang tidak berharga dari sebuah tempat perbelanjaan yang didatangi oleh laki-

laki tersebut. Ketika laki-laki tersebut tertangkap sedang mencuri barang-barang

tersebut, laki-laki itu terlihat sangat malu dan sangat merasa hina, laki-laki tersebut

bahkan tidak dapat memahami atau mejelakan tentang dorongan apa yang

menyebabkan ia berbuat demikian.*

i

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menjadi pengidap
kleptomania :

Faktor agama dan pendidikan, faktor ini menjadi sebuah landasan sebab
penanaman akhlak yang baik haruslah diberikan dan ditanamkan sejak seseorang
itu masih usia dini, karena pendidikan dan agama menentukan masa depan
seseorang akan menjadi baik atau menjdi buruk.

Faktor materi, faktor ini juga dapat memperngaruhi seseorang untuk menjadi
pengidap kleptomania sebab penyakit ini juga didukung oleh adanya kesenjangan
sosial baik dengan lingkungan keluarga maupun dengan masyarakat luas.

Faktor lingkungan, faktor ini mempengaruhi sifat-sifat timbulnya sikap ingin
melakukan tindakan pencurian karena secara alamiah orang tersebut ikut terbawa

disaat pengetahuan tentang akhlak norma-norma baiknya kurang.*®

> Mustofa Fahmi, Ibid, h. 99.
18 1bid.
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C. Sebab-sebab Timbulnya dan Cara Penanggulangan Penyakit Kleptomania
1., Sebab timbulnya penyakit kleptomania

Sampai saat ini penyebab kleptomania yang sebenarnya belum diketahui
secra pasti. Tetapi beberapa bukti penelitian menunjukkan penyakit kleptomania
mungkin berkaitan dengan salah satu hormon otak yaitu serotonin. Hormon serotonin
ini membantu mengatur suasana hati dan emosi pada manusia.

Namun ada bukti lain yang menyebutkan bahwa kleptomania itu berhubungan
dengan gangguan kecanduan atau gangguan kompulsif. Akan tetapi penelitian lebih
lanjut juga diperlukan untuk lebih memahami penyebab sebenarnya dari penyakit
kleptomania tersebut.

Meskipun penyebab kleptomania belum diketahui secara pasti, namun para
peneliti menemukan adanya faktor-faktor resiko yang meningkatkan perilaku
Kleptomania yaitu :

a. Pernah atau sedang mengalami cedera dikepala atau dibagian otak.

b.. Mempunyai saudara kandung yang juga mengidap kleptomania, gangguan mood
kecanduan atau gangguan obsesif-kompulsif.

c. Seseorang yang mengalami stress yang sangat berlebihan, seperti orang tersebut
sedang mengalami kerugian besar, tidak tercapainya sesuatu yang telah

direncanakan dan diinginkan.*’

7 http://Klepto/memahamitentang/kleptomania. html, diakses pada 13 Februari 2017. 21:01
Wib.
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Cara penanggulangan penyakit kleptomania

Mengenai tindakan ini haruslah dilakukan pencermatan yang benar-benar

dimulai dari sejak dini. Kerja sama yang bagus antar guru dan juga orang tua bahkan

dengan masyarakat sekitar tempat tinggal sangat diperlukan dalam menanganinya.

Peribadi dan mental yang sehat memiliki kriteria sebagai berikut :

a.

Memiliki spontanitas dan emosional yang baik dan mampu menciptakan
hubungan yang erat.

Memiliki penilaian diri (self-Evaluation).

Memiliki kontak dengan realitas secara efesien sehingga pandangan hidupnya
realistis dan cukup luas.

Memiliki kemampuan belajar dari pengalaman dan tidak menghindar dari
kesulitan.

Memiliki dorongan dan nafsu jasmaniah yang sehat.

Memiliki perasaan aman (sense of security), tidak dicekam rasa takut, berdosa,
cemas, bersalah, hidup wajar dan tentram, serta mampu mengadakan kontak
sosial.

Mempunyai pengetahuan yang cukup tentang cita-cita untuk masa depan,
motivasi dan tujuan hidup kedepannya.

Memiliki integritas kepribadian yang baik.
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Kriteria diatas dapat dibedakan orang yang normal dan orang yang memiliki
gangguan kejiwaan. Seseorang digolongkan normal jika tidak terlalu menyimpang dari
kriteria diatas meskipun tidak semua sama.™®

D. Contoh Pengidap Kleptomania di Indonesia

Suburiah, seorang anak kecil di Desa Sugiwaras, Polewali, Mandar,Sulawesi
Barat terpaksa dirantai kakinya. Ini dilakukan karna anak tersebut diduga mengidap
kleptomania yaitu kelainan jiwa yang membuat penderitanya tidak bisa menahan diri
untuk mencuri. Akibatnya Suburiah tidak dapat bersekolah, tidak dapat bebas bermain,
dan kemudian tidak dapat menikmati masa kecilnya seperti yang dirasakan teman-
teman pada umumnya. jika sedang berkumpul, rantai bergembok dibuka namun ruang

gerak Suburiah tetap terbatas.

Nurlela ibu Suburiah sebenarnya tidaklah tega merantai anak nya sendiri,
tetapi demi kebaikan Suburiah dan demi terhindarnya Suburiah dari amukan massa

ketika dia melakukan pencurian terpaksa itu dilakukan oleh ibunya.

Suburiah pernah mencuri sepeda kemudian menyimpannya di kebun orang
lain, ia juga pernah mencuri sebuah ponsel yang kemudian diberikannya kepada orang
lain dan yang terakhir Suburiah pernah mencuri ember disebuah pasar yang kemudian

nyaris diamuk masa.

Sebelum memilih merantai Suburiah, Nurlela sudah mencoba beragam cara

agar sang anak jera, mulai dari meggunduli, memasukkan kedalam kerangkeng, dan

' Rini Utami Aziz, Jangan Biarkan Anak Kita Berbohong dan Mencuri, (Solo : Tiga
Serangkai. 1999), 23.
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mengikat tubuhnya dengan tali. Namun tidak ada yang berhasil, Suburiah tetap

mncuri.*®
E. Perbedaan antara Pengidap Kleptomania dengan Mencuri Biasa

Kleptomania itu berbeda dengan pencurian yang sering kita lihat ataupun
yang sering kita dengar di berita-berita, lingkungan tepat tinggal dan sebagainya,
karena kleptomania itu kecenderungan yang tidak bisa di tahan untuk mencuri bukan
karena kemiskinan atau ketidakmampuan membeli tetapi hal itu didasari karna
kelemahan jiwa. Namun ada kesimpulan lain yang menyatakan bahwasannya
kleptomania adalah ketidak mampuan seseorang untuk menahan dorongan hatinya
untuk mengambil sesuatu yang di inginkannya. Dapat dikatakan bahwasannya perilaku
mengambil hak orang lain untuk memenuhi kebutuhan ekonomi maka dapat disebut
dengan pencuri atau perampok, sedangkan perilaku mengambil hanya untuk
memenuhi kebutuhan psikis maka disebut kleptomania.?

Kebanyakan barang yang diambil oleh seorang pengidap kleptomania
belumlah tentu yang sesuai dengan kebutuhannya karena kadang timbulnya keinginan
untuk melakukan pencurian tersebut datang secara mendadak dan ada dorongan untuk
mengambil barang secara tiba-tiba. Selain itu, benda-benda yang telah dicuri oleh
penderita kleptomania pada umumnya adalah barang-barang yang tidak berharga,
seperti sendok, gelas, sisir atau barang-barang lainnya. Perlu diketahui penderita

kleptomania pada saat sebelum melakukan pencurian biasanya merasakan rasa tegang

' http://Idap Kleptomania,Gadis Kecil Dirantai-News Liputan6.com. html, diakses pada 23
Januari 2018. 11:28 Wib.
20 http://Klepto/Prilaku/Kleptomania/diaryhadi. html, diakses pada 14 Februari 2017. 10:32

Wib.
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yang subjektif dan kelegaan atau kenikmatan yang begitu besar setelah mereka

melakukan tindakan pencurian tersebut. Tindakan ini harus diperhatikan secara teliti

antara pencurian yang dilakukan oleh pengidap kleptomania dengan pencurian biasa

yang umumnya didorong oleh motifasi keuntungan yang telah direncanakan sebelum

melakukan pencurian. Dapat disimpulkan bahwasannya pencurian itu adanya unsur

kesengajaan dan perencanaan.

Adapun perbedaan mendasar yang terlihat dari seorang pengidap kleptomania

dengan pencuri pada umumnya yaitu :

i

Penderita kleptomania ketika akan melakukan tindakan pencurian tidak
memperhatikan keadaan sekitar tempat ia melakukan pencurian, baik dalam
keadaan sepi maupun ramai orang kalau sudah menggebu-nggebu pasti akan
langsung diambilnya, namun ketika saat itu juga pelaku mersa bahwa ia dalam
bahaya, bingung dan sangat goncang, dan ia juga dalam keadaan terpengaruh oleh
perasaan. Sedangkan pencuri biasa akan mengambil dan melihat waktu yang tepat
untuk melakukan pencurian.

Seorang penderita kleptomania mengambil barang yang kurang berharga,
sedangkan pencuri pada umumnya biasanya mengambil barang-barang yang
berharga.

Penderita kleptomania ketika melakukan tindakan pencurian barang ia tidak
berniat jahat, sedangkan pencurian biasa disaat mengambil barang pasti berniat
jahat dan pencuri biasa ini bisa saja membunuh, menganiaya orang yang

mengetahui akan tindakan dan perbuatannya tersebut.



36

Penderita kleptomania biasanya akan menyimpan barang yang dicurinya dan
bahkan mereka akan lupa terhadap barang-barang yang telah dicurinya tersebut,
sedangkan pencuri biasa ketika barang yang diinginkan telah didapatkan biasanya
langsung dipakai untuk sendiri atau langsung menjualnya demi sejumlah uang.

Seorang pengidap kleptomania tidak akan mengaku kalau dirinya seorang klepto,

sedangkan pencuri biasa kadang-kadang mengaku kalau dirinya seorang klepto.?

! Ibid.



